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Abstract

Adolescent women are particularly susceptible to anemia caused by significant blood loss during menstruation
phase. Another factor that could cause anemia are lack of knowledge and intake of iron. The education using
crossword puzzles to increase knowledge can be used to prevent anemia in adolescent women. This study aimed
to determine the effect of crossword puzzles on the level of knowledge and attitudes of young women about
anemia at SMK Karsa Mulya Palangka Raya. The type of research used a Quasi-experimental research design
with one group pre-posttest design without a control group. The sample in this study was female students at
SMK Karsa Mulya Palangka Raya, totaling 45 people. The respondent was given a pretest questionnaire, being
educated using a crossword puzzle twice for four weeks, and a posttest to evaluate the education results. Data
analysis for knowledge used Wilcoxon test and attitudes used paired t-tests. The results showed that the
majority of respondents were 15-18 years old, and the highest prevalence respondent was 15 years old (42.2%,).
The analysis showed that crossword puzzles significantly affect adolescent women's knowledge levels and
attitudes (p=0.000) about anemia at SMK Karsa Mulya Palangka Raya.
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Abstrak

Kasus anemia sangat rentan dialami oleh remaja putri karena banyak kehilangan darah selama fase menstruasi.
Selain itu, kurangnya pengetahuan dan asupan zat besi dapat menjadi penyebab anemia. Pencegahan anemia
dapat dilakukan dengan edukasi menggunakan teka-teki silang untuk meningkatkan pengetahuan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media teka-teki silang terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia di SMK Karsa Mulya Palangka Raya. Desain penelitian
ini eksperimen semu dengan one group pre-posttest design tanpa kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswi SMK Karsa Mulya Palangka Raya yang berjumlah 45 orang. Responden diberikan kuesioner
pretest kemudian diberikan eduaksi menggunakan teka-teki silang sebanyak dua kali selama empat minggu.
Setelah diberikan edukasi, dilakukan posttest untuk mengevaluasi hasil edukasi. Analisis data untuk
pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon dan untuk sikap menggunakan paired t-test. Hasil penelitian
menunjukkan usia responden yaitu 15-18 tahun dan responden terbanyak berusia 15 tahun sebesar 42,2%. Hasil
analisis menunjukkan bahwa teka-teki silang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan sikap (p = 0,000)
remaja putri tentang anemia di SMK Karsa Mulya Palangka Raya.
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1. Pendahuluan

Remaja putri mudah terkena anemia
karena kehilangan banyak darah selama
menstruasi. Remaja putri dengan kondisi
anemia juga berisiko akan mengalami anemia
selama kehamilan. Ibu hamil yang mengalami
anemia akan berpengaruh pada pertumbuhan
dan  perkembangan  janin, terjadinya
komplikasi kehamilan atau persalinan, Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR), stunting, serta
dapat menyebabkan kematian pada ibu dan
anak (Abu-Baker et al., 2021; Serhan et al.,
2019).

Data Profil Kesehatan Indonesia pada
Tahun 2021 di Provinsi Kalimantan Tengah,
menunjukkan bahwa persentase remaja putri
memperoleh Tablet Tambah Darah (TTD)
sebesar 18,9%. Sedangkan pada data Profil
Kesehatan Indonesia Tahun 2020 di Provinsi
Kalimantan Tengah, menunjukkan bahwa
persentase remaja putri yang memperoleh
Tablet Tambah Darah (TTD) sebanyak
55,5%. Hal ini menunjukkan terjadinya
penurunan dalam pemberian TTD pada
remaja putri sebesar 36,6% (Aprilianti et al.,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian oleh
Anggraeni (2020) di SMK Karsa Mulya
Palangka Raya dari 58 responden, persentase
remaja putri mengalami anemia adalah
51,72%. Angka ini menunjukkan masih
tingginya kejadian anemia remaja putri pada
SMK Karsa Mulya Palangka Raya. Menurut
Kemenkes (2018) akibat dari anemia dapat
menyebabkan menurunnya daya tahan tubuh,
kesehatan dan konsentrasi dalam berpikir
serta penurunan prestasi dan produktivitas
dalam bekerja pada remaja putri.

Penelitian yang dilakukan oleh
Aprilianti et al. (2021) di Kota Palangka Raya
melaporkan bahwa kurangnya asupan zat besi
berisiko tinggi dalam menyababkan anemia
khususnya pada remaja putri (p-value =
0,000). Kurangnya asupan zat besi terjadi
karena remaja putri cenderung melakukan diet
ketat supaya tubuhnya ideal dan mengurangi
konsumsi makanan, serta jenis makanan yang
dikonsumsi tidak bervariasi (Sari et al., 2020).
Banyak remaja putri yang telah mengetahui
anemia namun dalam kehidupan sehari-hari
belum sepenuhnya diterapkan, contohnya
melewatkan makan pagi dan menggantinya
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dengan makan siang (Muhayati & Ratnawati,
2019).

memiliki  risiko
karena  mengalami
menstruasi ~ setiap  bulannya. = Menurut
Aprilianti et al. (2021), dalam hasil
penelitiannya bahwa siklus menstruasi yang
tidak normal berisiko 15 kali terkena anemia
dibanding yang memiliki siklus menstruasi
normal. Selama menstruasi remaja putri akan
kehilangan banyak darah, secara bersamaan,
akibatnya akan terjadi kekurangan zat besi
sebesar 5-10%. Oleh karena itu, remaja putri
yang mengalami defisiensi zat besi dalam
periode waktu yang lama dapat berakibat
menurunnya kadar hemoglobin  darah
(Herwandar & Soviyati, 2020).

Ada beberapa cara untuk mencegah
anemia, salah satunya yaitu dengan
memberikan edukasi. Edukasi yang diberikan
mengenai  pencegahan  anemia  dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri, dan
mengubah perilaku remaja putri menjadi
perilaku hidup sehat. Beberapa media yang
dapat digunakan saat melakukan edukasi,
seperti video, poster, leaflet, booklet dan
sebagainya

Edukasi dengan metode bermain
menjadi salah satu metode yang efektif. Teka-
teki silang merupakan suatu permainan yang
sederhana yang dilakukan dengan mengisi
jawaban pada kotak-kotak kosong dari
pertanyaan yang tersedia. Berdasarkan
penelitian yang lakukan oleh (Rozi, 2023)
menunjukkan ~ bahwa  ada  pengaruh
penggunaan teka-teki silang terhadap tingkat
pengetahuan tentang manajemen kebersihan
menstruasi di SMPN 1 Bangsal Mojokerto.
Permainan teka-teki silang dapat membantu
remaja saling bekerjasama, meningkatkan
pengetahuan, ketelitian, kecepatan dalam
berpikir serta rasa ingin tahu.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis implementasi media teka-teki
silang dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja putri tentang anemia di SMK
Karsa Mulya Palangka Raya.

Remaja  putri
menderita  anemia

2. Metode
2.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian
quasi experiment dengan omne group pre-
posttest design tanpa kelompok kontrol.
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Penelitian dilakukan di SMK Karsa Mulya
Palangka Raya, pada bulan Maret—April 2023.
Sasaran penelitian adalah semua remaja putri
SMK Karsa Mulya Palangka Raya dengan
jumlah sampel sebanyak 45 orang. Adapun
kriteria inklusi responden adalah bersedia
menjadi responden, mengikuti penelitian dari
awal sampai selesai dan dapat berkomunikasi
dengan baik. Pengumpulan data diperoleh
langsung dengan cara mengisi kuesioner.
Sebelum dan sesudah edukasi gizi dilakukan
pretest dan posttest pada pengetahuan dan
sikap responden. Pretest diberikan pada
pertemuan pertama sebelum edukasi gizi dan
posttest diberikan pada pertemuan kedua
setelah edukasi gizi.

Pengukuran pengetahuan dan sikap
yaitu dengan kuesioner yang sudah diuji
reliabilitas dan validitas. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas dan wvaliditas diperoleh 20 soal
untuk pengetahuan dan 15 soal untuk sikap.
Intervensi yang diberikan sebanyak 2 kali
selama 4 minggu (dua minggu satu kali
pertemuan). Intervensi dilakukan dengan cara
mengisi teka-teki silang secara berkelompok
yaitu 1 kelompok terdiri 2-3 orang, selama 15
menit. Jika sudah melewati waktu yang
ditetapkan, maka dilakukan pembahasan
secara bersama-sama. Media teka-teki silang
yang digunakan pada intervensi pertama dan
kedua yaitu sama.

Penelitian ini telah memperoleh
persetujan etik dari komisi etik penelitian
kesehatan Poltekkes Kemenkes Palangka
Raya dengan No. 242/VI/KE.PE/2022.

2.2 Analisis Data

Data yang diperoleh  dianalisis
menggunakan  uji Wilcoxon  untuk
pengetahuan dan paired t-test untuk sikap.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden yaitu sebagian
besar berumur 15 tahun dengan persentase
sebesar 42,2% (Tabel 1). Sebagian besar
masuk dalam kategori remaja menengah
(Fitria et al., 2022).
Tabel 1. Frekuensi Umur Responden

Umur n %
15 tahun 19 422
16 tahun 11 24.4
17 tahun 6 13,3
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18 tahun 9 20,0

3.2 Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa pengetahuan yang baik pada pretest
sebesar 4,44% sedangkan pengetahuan yang
baik pada posttest sebesar 42,22%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik
mengalami peningkatan sebesar 37,78%.
Peningkatan pengetahuan sesudah diberikan
edukasi dengan media teka-teki silang terjadi
karena siswi dapat menerima informasi
tersebut. Zamani (2021) melaporkan bahwa
nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberi
edukasi dengan menggunakan teka-teki silang
mengalami kenaikan terhadap pengetahuan
siswa.

Ada dua pertanyaan yang banyak
dijawab salah pada pretest yaitu zat yang
dapat menghambat penyerapan zat besi dan
bahan makanan yang difortifikasi dengan zat
besi. Hal ini tserjadi karena responden belum
menerima informasi tersebut sehingga tidak
dapat menjawab pertanyaan. Sesudah
dilakukan edukasi dua kali, pengetahuan
responden mengalami peningkatan karena
responden telah menerima informasi tersebut.
Mustofa et al. (2023) menyatakan bahwa
konsentrasi yang baik dapat menerima
informasi dengan baik.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan

Kategori Pretest Posttest
Pengetahuan N % N %
Baik 2 4,44 19 42,22
Kurang 43 95,56 26 57,78
Total 45 100 45 100

Hasil analisis statistik menunjukkan
nilai p=0,000 (< 0,05) artinya ada pengaruh
pemberian edukasi dengan media teka-teki
silang terhadap peningkatan pengetahuan
remaja putri tentang anemia. Fitri (2021)
menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa
remaja putri menunjukkan adanya perbedaan
terhadap tingkat pengetahuan tentang anemia
defisiensi zat besi sebelum dan sesudah diberi
edukasi media teka-teki silang. Hasil
penelitian Diniyati (2019) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan bermakna pengetahuan
sebelum dan pengetahuan sesudah diberi
edukasi dengan media teka-teki silang tentang
anemia defisiensi zat besi.
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3.3 Sikap

Rata-rata nilai sikap pada pretest
sebesar 36,96 dengan nilai minimun 0 dan
nilai maksimum 70, sedangkan nilai rata-rata
sikap pada posttest sebesar 51,18 dengan nilai
minimun 0 dan nilai maksimum 86,67 (Tabel
3). Hasil ini menunjukkan terjadi peningkatan
rata-rata nilai sikap sebesar 14,22. Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Diniyati (2019)
bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai sikap
sebelum dan sesudah edukasi tentang anemia
defisiensi zat besi. Hal ini menunjukan setelah
dilakukan edukasi responden dapat menerima
informasi dan menjawab kuesioner tersebut.

Tabel 3. Nilai Sikap Sebelum dan Sesudah Edukasi

Sikap N Mean Min Max
Pre Test 45 36,96 0 70
Post Test 45 51,18 0 86,67

Sikap dapat terbentuk karena faktor
internal ataupun eksternal. Faktor internal
terjadi pada diri sendiri ketika seseorang
menerima, memproses dan memilih setelah
diberikan edukasi. Sedangkan faktor eksternal
terjadi adanya pengaruh dari lingkungan
sekitar yang mendukung dalam merubah atau
membentuk suatu sikap. Sikap yang baik
terjadi karena pengetahuan yang baik juga
(Sambo et al., 2021).

Hasil uji statistik menggunakan uji
palired t-test menunjukkan terdapat pengaruh
edukasi dengan media teka-teki silang
terhadap sikap remaja putri tentang anemia di
SMK Karsa Mulya Palangka Raya (p=0,000).
Hasil penelitian Novitasari (2022) dan Zulferi
et al. (2022) menunjukkan terdapat perbedaan
sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan media teka-teki silang.

4. Kesimpulan dan Saran

Pemberian edukasi dengan media teka-
teki silang menujukkan ada pengaruh terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang anemia di SMK Karsa Mulya
Palangka Raya (p<0,05).

Bagi peneliti lainnya diharapkan dapat
mengembangkan teka-teki silang menjadi
aplikasi dalam bentuk permainan tentang
anemia atau kesehatan oleh peneliti sehingga
dapat dimanfaatkan secara luas oleh
masyarakat.
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